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“Univ. De La Salle Manado, *STEI ITB Bandung
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Abstrak— Kota Manado memiliki 20 siaran radio aktif
dan banyaknya siaran radio tersebut membuat pihak pengelola
radio harus bersaing untuk menyajikan program siaran yang
berbeda-beda dan menarik di berbagai lapisan masyarakat.
Untuk mengetahui apakah siaran radio tersebut diminati oleh
masyarakat, diperlukan kriteria-kriteria yang menjadi tolak ukur
dalam menentukan pengembangan suatu radio. Jenis radio, jam
tayang, durasi tayang, usia pendengar dapat menjadi kriteria
pemilihan siaran radio.

Membuat aplikasi Sistem Penunjang Keputusan menggunakan
Fuzzy Multiple Attribute Decision Making (FMADM) dan Simple
Additive Weighting (SAW) berbasis web dapat membantu pihak
pengelola radio dalam menentukan siaran yang diminati
masyarakat. Aplikasi ini dibuat menggunakan tahapan
pengambilan keputusan dengan kakas pemodelan UML dan
bahasa pemrograman PHP dan HTML.

Hasil penelitian terhadap pembuatan aplikasi ini menjelaskan
bahwa penggunaan metode FMADM dan SAW dapat membantu
pihak pengelola radio dalam menentukan siaran yang diminati
masyarakat.

Kata Kunci— Sistem Pendukung Keputusan, FMADM, SAW,
Siaran Radio.

I. PENDAHULUAN

Berdasarkan data Komisi Penyiaran Indonesia (KPI), Kota
Manado memiliki 20 siaran radio aktif (KPI 2015) seperti
Delta FM, Montini FM, Memora FM, RAL FM, dan lain-lain.
Banyaknya siaran radio tersebut membuat pihak pengelola
radio harus bersaing untuk menyajikan program siaran yang
berbeda-beda dan menarik bagi masyarakat. Pengelola radio
dituntut untuk mampu mengambil keputusan dengan cepat dan
tepat untuk menentukan siaran apa saja yang dapat
dikembangkan di radio tersebut sehingga dapat diminati oleh
masyarakat berbagai kalangan.

Untuk mengetahui apakah siaran radio tersebut diminati
oleh masyarakat, diperlukan kriteria-kriteria yang menjadi
tolak ukur dalam menentukan pengembangan suatu radio,
misalnya jenis radio, jam tayang, durasi tayang, usia
pendengar, dan lain-lain. Hal ini dibutuhkan agar dapat
mendukung faktor pengembangan radio yaitu memiliki banyak
pendengar dan mengetahui apakah siaran yang ditayangkan di
radio tersebut sudah memenuhi kebutuhan pendengar atau
tidak.

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan sistem
untuk mendukung pembuat keputusan manajerial dalam situasi
keputusan semi terstruktur dan terstruktur (Turban et al. 2011).
SPK diterapkan saat ada berbagai pilihan yang harus

ditentukan. Sebagai contoh, Diah dkk. (2013) melakukan
penerimaan beasiswa di SMAN 1 Brebes menggunakan
metode FMADM dan SAW. Selanjutnya penelitian yang sama
dilakukan oleh Pujatama (2014) terkait penerimaan beasiswa
PPA pada universitasnya. Selain itu, terdapat pula penelitian
dari Wicaksono (2013) yang menggunakan metode SPK yang
sama untuk pemilihan tablet.

Berdasarkan  penelitian-penelitian  sebelumnya maka
penelitian ini akan mecoba menerapkan metode FMADM dan
SAW untuk melakukan pemilihan siaran radio yang paling
diminati masyarakat. Metode FMADM dipilih karena metode
ini menentukan nilai bobot untuk setiap atribut (kriteria) yang
memudahkan pihak radio dalam mengategorikan jawaban
berdasarkan kriteria yang telah dibuat. Selanjutnya, dilakukan
perangkingan menggunakan metode SAW dimana akan dipilih
alternatif yang terbaik dari sejumlah alternatif.

Dengan pembuatan aplikasi SPK ini diharapkan dapat
membantu pihak pengelola radio dalam menentukan siaran
mana yang paling diminati masyarakat.

II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Radio

Menurut Effendy (2009), radio adalah pemancar yang
langsung ditujukan kepada umum dalam bentuk suara dan
mempergunakan gelombang radio sebagai media. Siaran radio
dapat dibagi ke dalam empat kategori, yang ditunjau dari segi
frekuensi (AM/FM), gelombang (long/medium/short wave),
penyelenggara (swasta, publik, negara, komunitas asing) dan
perkembangannya (internet, HD, satelit).

Penelitian yang akan dibuat berfokus pada radio milik
negara dan radio swasta

B. Sistem Penunjang Keputusan

Menurut Turban et al. (2011), Decision Support System
(DSS) atau Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sistem
yang dimaksudkan untuk mendukung pembuat keputusan
manajerial dalam situasi keputusan semi terstruktur dan
terstruktur. SPK berfungsi sebagai tambahan atau pendukung
bagi pembuat keputusan, dapat memperluas pengetahuan
namun tidak menggantikan penilaian. Sistem ini ditujukan
untuk keputusan yang membutuhkan penilaian dan keputusan
yang dapat diolah dengan algoritma atau secara teknis.

C. FMADM (Fuzzy Multiple Attribute Decision Making)
FMADM adalah suatu metode yang digunakan untuk
mencari alternatif optimal dari sejumlah kriteria tertentu. Inti
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dari FMADM adalah menentukan nilai bobot untuk setiap
atribut, kemudian dilanjutkan dengan perangkingan yang akan
menyeleksi alternatif yang sudah diberikan. (Wibowo dkk.
2009). Metode FMADM merupakan pengembangan lebih
lanjut dari metode Multiple Attribute Decision Making
(MADM) biasa. MADM merujuk kepada pembuatan
keputusan berdasarkan seleksi terhadap beberapa alternatif
pilihan yang masing-masing mempunyai multiple attribute dan
antar atribut (Tzeng dan Huang 2011) sedangkan metode
Fuzzy Multiple Attribute  Decision Making (FMADM)
menggunakan logika fuzzy dalam penerapannya. Logika fuzzy
menentukan card berpikir manusia dengan menggunakan
konsep sifat kesamaran suatu nilai. Ada beberapa metode yang
dapat digunakan untuk mnyelesaikan masalah FMADM, antara
lain (Kusumadewi dkk. 2006) : Simple Additive Weighting
Method (SAW), Weighted Product (WP), ELECTRE,
Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution
(TOPSIS) dan Analytic Hierarchy Process (AHP)

D. SAW (Simple Additive Weighting)

Metode SAW dikenal dengan istilah metode penjumlahan
terbobot. Menurut Nofriansyah (2015) konsep dasar dari
metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating
kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut. Metode SAW
disarankan untuk menyelesaikan masalah penyeleksian dalam
sistem pengambilan keputusan multi proses yang memiliki
banyak atribut.

Metode SAW membutuhkan proses normalisasi matriks
keputusan (X) ke suatu skala yang dapat dibandingkan dengan
semua rating alternatif yang ada. Berikut adalah formula untuk
melakukan normalisasi:

Min‘, Xl)
X Jika j adalah atribut biaya
ry ' (cost) Q)
Xy Jika j adalah atribut
Max; X;;  keuntungan (benefit)
Keterangan :
r; = nilai rating kinerja ternormalisasi
Xij = nilai atribut yang dimiliki dari setiap kriteria
Max; Xij — nilai terbesar dari setiap kriteria
Min X = nilai terkecil dari setiap kriteria
Benefit = jika nilai terbesar adalah terbaik

Cost = jika nilai terkecil adalah terbaik

Dimana Tjj merupakan rating kinerja ternormalisasi
alternatif Ai pada atribut C;;1 = 12,5 danj=1,2,...m

Nilai preferensi untuk setiap alternatif (V1) diberikan sebagai

Vi= ZWi i (D)
=

Keterangan :

v, = ranking untuk setiap alternatif
W, =nilai bobot dari setiap kriteria

= nilai rating kinerja ternormalisasi

dari

Berikut adalah \angkah—langkah penyelesaian SAW

1. Memberikan nilai setiap alternatif (As) pada setiap kriteria
(C;) yang sudah ditentukan, dimana nilai tersebut diperoleh
berdasarkan nilai crisp; 1= 1,2,...m danj=12,..n

2. Memberikan nilai  bobot (W) yang juga didapatkan
berdasarkan nilai crisp.

3. Melakukan normalisasi matriks dengan cara menghitung
nilai rating kinerja ternormalisasi (rij) dari alternatif A pada
atribut C; berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan
jenis atribut (atribut keuntungan/beneﬁt - MAKSIMUM
atau atribut biaya/cost = MINIMUM). Apabila atribut
keuntungan maka nilai crisp (Xi) dari setiap kolom atribut
dibagi dengan nilai crisp MAX (MAX X3) dari tiap kolom,
sedangkan untuk atribut biaya, nilai crisp MIN (Min x)
dari tiap kolom atribut dibagi dengan nilai crisp (Xi)) setiap
kolom.

4. Melakukan proses perangkingan untuk setiap alternatif (V1)
dengan cara mengalikan nilai bobot (W) dengan nilai rating
kinerja ternormalisasi (R)-

5. Menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi)
dengan cara menjumlahkan hasil kali antara matriks
ternormalisasi (R) dengan nilai bobot (W)- Nilai V; lebih
besar, mengindikasikan bahwa alternatif A lebih terpilih.

1. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, akan dilakukan pengumpu\an data
melalui pengamatan dan wawancara terhadap beberapa radio
untuk mengetahui kriteria pemilihan siaran radio. Selain itu
pula dibagikan kuesioner ke 250 responden secara online
menggunakan teknik pengambilan sampel acak sederhana
(Simple Random Sampling), dengan hasil berikut:

Tabel 1. Hasil Analisis Sampel

SRS ub Kriteria

Total
Responden

(IRT)

Pekerjaan mneeys |
——
14.01 —18.00 (Sore)

Jenis siaran Musik Indonesia

o [ MusikAsing |
T <djam/hai |
T aGjem/hai |
s

Waktu luang
pendengar

Berdasarkan hasil analisis sampel di atas, dape
disimpulkan bahwa paling banyak pendengar radio berusi
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antara  19-29 tahun, pekerjaan sebagai pelajar/mahasiswa,
mendengarkan radio pada jam tayang 18.01 — 23.00 (Malam),
Jjenis  hiburan favorit adalah musik asing, dan waktu
mendengarkan radio adalah < 3 jam/hari.

Untuk  pembuatan  aplikasi menggunakan tahapan
pengambilan keputusan.  Nofriansyah (2015) menjelaskan
bahwa ada empat tahap pengambilan keputusan menurut
Herbert Simon yaitu:

I. Tahap /ntelligence
Tahap ini merupakan penelusuran dan pendeteksian dari
tahap ruang lingkup problematika dan pengenalan masalah.
Data masukan diperoleh, diproses dan diuji dalam rangka
mengidentifikasi masalah.
Hasil : Identifikasi masalah beserta solusinya.
. Tahap Design
Tahap ini merupakan proses menemukan, mengembangkan
dan menganalisis alternatif tindakan yang bisa dilakukan.
Tahap ini meliputi menguji kelayakan solusi.
Hasil :  Daftar aturan (business rule) dan
pengambilan keputusan.
. Tahap Choice
Pada tahap ini dilakukan proses pemilihan diantara
berbagai alternatif tindakan yang mungkin dijalankan. Hasil
pemilihan tersebut kemudian diimplementasikan pada tahap
selanjutnya,  yaitu  tahap  pengambilan keputusan
(implementation).
4. Tahap Implementation
Pada tahap ini akan diterapkan alternatif tindakan yang
dipilih untuk menyelesaikan permasalahan yang telah
diidentifikasi. Selanjutnya akan diterapkan juga solusi dan
membuat tindak lanjut.
Hasil : source code, database, dan interface

S

model

(O8]

Selanjutnya, kriteria yang diperoleh dari pengumpulan data
akan dianalisis menggunakan metode FMADM dan SAW.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka pembahasan
akan dibagi atas dua bagian utama:
A. Perhitungan FMADM dan SAW
Sebelum menentukan kriteria, ada dua atribut yang harus
diperhatikan  dalam  menentukan kriteria yaitu, atribut
keuntungan (benefit) dan atribut biaya (cost). Benefit adalah
kriteria yang tidak berhubungan dengan keuangan sedangkan
cost adalah kriteria yang berhubungan dengan keuangan.
Langkah awal yang harus dilakukan adalah mendaftarkan
kriteria-kriteria yang sudah ditentukan.

Tabel 2. Daftar Kriteria (C)

Nama Kriteria (C) | Atribut/Kriteria
Usia pendengar Benefit
Pekerjaan pendengar Benefit
Jam tayang siaran Cost
Jenis siaran Benefit
Waktu luang pendengar Cost

Setelah kriteria (C) didaftarkan, langkah berikutnya adalah
mengurutkan kriteria mulai dari kriteria cost sampai dengan
benefit.

Cl : Waktu luang pendengar
C2 :Jam tayang siaran

C3 :Jenis siaran

C4 : Usia pendengar

C5 : Pekerjaan pendengar

Alternatif ditentukan berdasarkan penilaian dari kriteria-
kriteria yang sudah dibuat dan akan ditentukan bobot sub
kriteria sebelum menentukan alternatif. Penentuan nilai bobot
akan menggunakan metode Fuzzy Multiple Attribute Decision
Making (FMADM), dimana pemberian bobot setiap sub
kriteria ditentukan berdasarkan logika fuzzy yaitu 0 sampai
dengan 1.

1. Kriteria (C1)
Tabel 3. Nilai kriteria waktu luang pendengar (C1)

Waktu luang pendengar Nilai fuzzy ~ Bobot
1) R
<3 jam Tinggi 0.54
3-6 jam Sedang 0.31
> 6 jam Rendah 0.15
2. Kriteria (C2)
Tabel 4. Nilai kriteria jam tayang siaran (C2)
Jam tayang siaran (C2) Nilai fuzzy _Bobot
18.01 —23.00 (Malam) Sangat Tinggi 0.48
14.01 — 18.00 (Sore) Tinggi 0.26
08.00 —10.00 (Pagi) Sedang 0:15
10.01 - 14.00 (Siang) Rendah 0.1
3. Kriteria (C3)
Tabel 5. Nilai kriteria jenis siaran (C3)
Jenis siaran (C3) Nilai fuzzy Bobot
Musik asing Sangat Tinggi 0.43
Musik Indonesia Tinggi 0.31
Musik daerah Sedang 0.14
Komedi Rendah 0.12
4. Kriteria (C4)
Tabel 6. Nilai kriteria usia pendengar (C4)
Usia pendengar (C4) Nilai fuuzzy __Bobot
19-29 tahun Sangat Tinggi 0.6
<19 tahun Tinggi 0.16
30-49 tahun Sedang 0.13
>50 tahun Rendah 0.11

5. Kriteria (C5)
Tabel 7. Nilai kriteria pekerjaan pendengar (C5)

Pekerjaan pendengar Nilai fuzzy Bobot
(C5) » b A
Mahasiswa Sangat Tinggi 0.52
Pegawai Swasta Tinggi 0.23
Pegawai Negeri Sipil Sedang 0.14
(PNS)
Ibu Rumah Tangga (IRT) Rendah 0.11
Setelah memberikan bobot pada sub kriteria, bagian

selanjutnya adalah menentukan alternatif. Berdasarkan bobot
sub kriteria di atas, diambil tiga contoh siaran pada salah satu
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radio yaitu Montini FM. Berikut adalah kriteria dari masing-
masing radio:
1. Siaran 1 (A1)
a. Waktu luang pendengar = <3 Jam s
Jam tayang siaran = Malam
Jenis siaran = Musik Asing
. Usia pendengar = 19-29 tahun
Pekerjaan = Mahasiswa

o oo o

2. Siaran 2 (A2)

a. Waktu luang pendengar =>6 Jam
. Jam tayang siaran = Pagi
Jenis siaran = Musik Daerah
Usia pendengar = 30-49 tahun
Pekerjaan = PNS

o ao o

3. Siaran 3 (A3)

a. Waktu luang pendengar = 3-6 jam
. Jam tayang siaran = Siang
Jenis siaran = Musik Asing
Usia pendengar = 19-29 tahun
Pekerjaan = Pegawai swasta

o oo o

Berikut adalah nilai dari setiap alternatif dalam bentuk bobot
dari setiap kriteria.
‘Tabel 8. Alternatif (A)

IR

~ Kriteria

= 3
E s

T ey Lol

G5

0.48 0.43 0.6 0.52

0.15 0.14 0.13 0.14

0.1 0.43 0.6 0.23

Selanjutnya, akan dilakukan pembobotan kriteria, di mana
nilai dari setiap bobot yang diambil adalah nilai yang jika
dijumlahkan bobotnya adalah 1. Nilai bobot kriteria pada
bagian ini ihitung berdasarkan total responden terbanyak dari
setiap kriteria. o

Tabel 9. Pembobotan kriteria (W)

No. | Kriteria (C) | Nilai Bobot
1 Cl 0.22
2. C2 0.18
3. C3 0.17
4. C4 0.23
5. C5 0.2
T ee

Setelah mendapatkan nilai bobot dari setiap kriteria, langkah
selanjutnya adalah memasukkan nilai tersebut ke dalam
matriks keputusan.

0.54 0.48 043 0.6 052
X =10.15 0.15 0.14 0.13 0.14

0.31 01 0.43 0.6 0.23

Matriks kemudian dinormalisasi dengan menggunakan rumus
dari metode SAW sebagai berikut:

a. Normalisasi Cost
R,,=0.15/0.54 =027
R, =0.15/0.15 =1

R,,=0.1/0.48 =0.2
R,o=0.1/0.15 = 0.66

R;=0.15/0.31 =0.48 R3,=0.1/0.10 = 1
b. Normalisasi Benefit

Ri= 0.43/0.43 =1 RM: 0.6/0.6 =1

R,;=0.14/0.43 =10.32 Ro,=0.13/0.6 =0.21

Ry3=0.43/0.43 =1 Ry,=0.6/0.6 =1

R,s=0.52/0.52 =1

R.s=0.14/0.52 =0.26

R,=0.23/0.52 =0.44
Nilai yang didapat setelah normalisasi dimasukkan ke dalam
matriks sebagai berikut:
Jo2702 1 1 1
|1 066 0.32 0.21 0.26
1048 1 1 1 044

Hasil yang telah diperoleh, dirangking menggunakan rumus (ii)
dengan nilai bobot (W) pada tabel 9.

Nilai perangkingan:
V1 = ((0.22x0.27)+(0.18x0.2)+(0.17x1)+(0.23x1)+(0.20x1))
=(0.05+0.03+0.17+0.23+0.20) = 0.69

V2=
((0.22x1)+(0.18x0.66)+(0.17%0.32)+(0.23%0.21)+(0.20x0.26))
=(0.20+0.11+0.05+0.04+0.05) = 0.47

V3 = ((0.22x0.48)+(0.18x1)+0.17x1)+(0.23x1)+(0.20x0.44))
=(0.10+0.18+0.17+0.23+0.08) = 0.77

Berdasarkan perhitungan yang telah dibuat, hasil yang didapat

adalah sebagai berikut:

V1 =0.69
V2 =047
V3 =0.77

sehingga siaran radio yang paling diminati adalah siaran 3
dengan hasil tertinggi yaitu 0.77.

B. Aplikasi SPK

Selain melakukan perhitungan dengan metode FMDAM
dan SAW, juga dibuatkan sebuah aplikasi Sistem Penunjang
Keputusan dengan tahapan sebagai berikut:

1. Tahap Intelligence

Merupakan tahapan untuk mengidentifikasi dan mempelajari

masalah dengan mengamati lingkungan untuk mencari solusi
terbaik.
Hasil identifikasi menemukan bahwa beberapa radio yang ada
masih sulit dalam menentukan siaran radio favorit masyarakat
karena pengumpulan data terhadap siaran radio favorit masih
mengumpulkan kuesioner dan dihitung satu per satu secara.
Hal ini membutuhkan waktu yang cukup lama (2-3 bulan)
sehingga momen untuk menyiarkan siaran radio favorit dapat
terlewatkan. Selain itu hasil perhitungan tidak akurat karena
perhitungan manual dapat terlewatkan. Olehnya akan
dibuatkan suatu aplikasi SPK yang dapat menentukan siaran
radio favorit secara lebih mudah melalui pengumpulan dan
perhitungan kuesioner secara online.
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2. Tahap Design
Tahap ini akan mengidentifikasikan aturan khusus dalam

pengambilan keputusan siaran radio, juga akan merancang

struktur data (basis data) dan storyboard dari aplikasi.

2.1. Aturan Khusus yang Berhubungan dengan Pengambilan
Keputusan
Aturan-aturan yang ada dalam radio dicakup dalam

Strategi Manajemen Program Siaran Radio (Morissan 2008).

Manajemen strategis memberikan arahan menyeluruh untuk

pemrograman siaran radio yang menyangkut dengan ide,

metode, riset, teknologi pemrograman dan peraturannya.

Strategi ini diperlukan untuk merencanakan bagaimana agar

program yang disiarkan bisa menarik banyak pendengar dan

pengiklan. Untuk menentukan sebuah program atau acara, ide
akan disusun oleh Dewan Direksi dan dilaksanakan oleh

Programming Director (PD) serta tim eksekutif dari stasiun

radio. Tahapan strategi manajemen program siaran radio terdiri

dari Perencanaan Program, Produksi dan Pembelian Program

Siaran, Eksekusi Program, Pengawasan dan Evaluasi Program.
Penelitian ini akan difokuskan pada proses dalam

melakukan evaluasi program, yaitu:

1. Pihak radio melakukan survei kepada pendengar dengan
indikator yang di ambil adalah usia, pekerjaan, dan waktu
luang pendengar. ‘

2. Pihak radio akan merekapitulasi data survei.

3. Hasil rekapitulasi akan dibandingkan dengan data siaran
yang ada.

Pihak radio melakukan rating.

2.2. Rancangan Struktur Data
Struktur Data dari aplikasi digambarkan dengan Class
diagram dari Unified Modelling Language (UML)
diagaram, sebagai berikut:

History
i story
i _susrvei
nama_siasan
-rating
Ham _siaran
Lmenswran
Faetic_siarar
targgal saran
bulan_siaisn
Harun siaran
(-updatei)
Radio T
d_radio dipnyal
busemame
bpsssword 1.1
oama_racio Survei
channiat T -
motto 1. memiiki 1. Liam fayang 11 memid 1,1 pidsuved
nomer_telepon dimitiki durasi_tayang e m;;:'"" i
oman sasaan_perdengar atng
tttar \ge_tmur_pendengar frupdatel)
Hacebook Caoa0)
1d_siarart frupeater
[Fipdate() - aeletac;
badagy T
mempunya [amunyar
Subkriterial P Subkriterias
S _subwritenat o S subkntenat
i krieria mesmiliki 1 kee menniki 1 Lie kena
Lnama_subkriteriat [17 cimilia A it ik s sabkaledal
nobol_subktana ""‘n"". ~")" bl -bonot subkritenas
Update
Topdate() i ’9 il [“Upoater)
i T
-
ok memiiki I
. ki | dimiing
o dnitini
o
18 o 1
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@ subkntenaz
i3 kriteria
Fnama_subkriteria2
Bobot_subkritena2
+updatal)

w

Subkritariad
d_scbhatensd
15 heiteria
nams_subkrrena’
Fhobot subknten3d
rupaatery

Gambar 1. Class diagram

. Rancangan Storvboard

Subkriteriad

W subkitenad
i kriteria

nama, subkriteriad
subknteriad

i)

Berikut beberapa rancangan aplikasi yang dibuat:

R-VOLUTION

Logout

| BERANDA
DATA SIARAN.

DATA SIARAN

Gambar 2. Storyboard halaman data siaran

Pada gambar 2, sistem akan menampilkan data siaran
berdasarkan kode siaran, nama siaran, dan jam tayang. Pada
bagian kiri bawah terdapat tombol survei dimana tombol
surver tersebut berguna untuk menampilkan hasil survei dari
siaran yang sudah dimasukkan ke dalam database.

R-VOLUTION

BERANDA

DATA SIARAN HASIL SURVE]

Gambar 3. Storyboard halaman hasil survei

Pada halaman hasil survei, sistem akan menampilkan data
siaran berdasarkan nama siaran dan nilai rating. Hasil survei
sudah diurutkan berdasarkan nilai survei yang tertinggi sesuai
perhitungan.

3. Tahap Choice

Tahap ini merupakan implementasi terhadap metode
FMADM dan SAW yang digunakan. Hasilnya ditampilkan
melalui screenshoot aplikasi.
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B. Saran
- Saran yang dapat dikembangkan setelah penelitian ini
adalah:

1. Membahas radio Frequency Modulation (FM) yang ada di
Sulawesi Utara.

2. Membahas semua jenis siaran selain siaran hiburan seperti
siaran pemberitaan dan penerangan, siaran pendidikan dan
siaran kebudayaan.

3. Menggunakan metode SPK yang lain
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